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Abstrak

Produksi panas yang berlebihan dan peningkatan suhu inti berdampak negatif pada kinerja olahraga. Salah satu cara untuk mengatasinya dengan
merancang sebuah topi multifungsi bernama MultiFunk Cap yang ditujukan khusus bagi pengguna olahraga di luar ruangan. Perancangan produk
ini mengunakan metode Quality Function Deployment (QFD) yang merupakan metode mengintegrasikan kebutuhan pelanggan ke dalam setiap
fase pengembangan produk untuk menyelaraskan kualitas produk dengan preferensi pasar. Berdasarkan karakteristik teknik produk MultiFunk
Cap, tingkat kesulitan yang tergolong mudah mencakup material (katun) dan warna (hitam), tingkat kesulitan sedang mencakup lingkar kepala
(58 cm), panjang cap (7 cm), tinggi topi (10 cm), berat topi (350 g), dan ketebalan cap (3 mm), serta tingkat kesulitan yang tergolong sulit
mencakup peletakan cooling gel, peletakan fitur tambahan berupa earphone dan sensor suhu. Dari segi derajat kepentingan, fitur utama seperti
sistem penggerak, daya tahan, dan akurasi sensor suhu memiliki prioritas tinggi, sedangkan dari segi perkiraan biaya, karakteristik teknis produk
ini masih berada dalam kategori sedang. Berdasarakan hasil analisis House of Quality (HoQ), perbaikan MultiFunk Cap difokuskan pada cooling
gel, earphone dan sensor suhu karena memiliki tingkat kepentingan tinggi dan berpengaruh besar terhadap kualitas produk.

Kata Kunci: cooling gel; topi; olahraga; perancangan produk; quality function deployment

Abstract

Excessive heat production and increased core body temperature negatively affect sports performance. One way to address this issue is by
designing a multifunctional cap called the MultiFunk Cap, which is specifically intended for outdoor sports users. This product is developed
using the Quality Function Deployment (OQFD) method, a systematic approach that integrates customer needs into every stage of product
development to ensure that product quality aligns with market preferences. Based on the technical characteristics of the MultiFunk Cap, the
level of difficulty is categorized into three groups. The easy category includes material (cotton) and color (black). The moderate category
includes head circumference (58 cm), cap length (7 cm), cap height (10 cm), weight (350 g), and cap thickness (3 mm). The difficult category
includes the placement of the cooling gel and the integration of additional features such as earphones and a temperature sensor. In terms of
importance, key features such as the functional system, durability, and temperature sensor accuracy are considered high priority. Meanwhile,
in terms of estimated cost, the product’s technical characteristics remain within the moderate category. Based on the results of the House of
Quality (HoQ) analysis, improvements to the MultiFunk Cap are focused on the cooling gel, earphones, and temperature sensor, as these
features have a high level of importance and significantly influence overall product quality.

Keywords: cap; cooling gel; exercise; product design; quality function deployment

1. Pendahuluan

Dalam dunia modern, penutup kepala tidak hanya sebagai pelengkap penampilan, tetapi juga mencerminkan identitas, budaya,
dan melindungi kepala di luar ruangan [1]. Di Indonesia yang beriklim tropis, aktivitas luar ruangan berisiko menyebabkan paparan
panas berlebih hingga heat stroke, yaitu kondisi darurat saat tubuh gagal mengatur suhu [2]. Aktivitas fisik pada suhu tinggi juga
dapat memicu heat stress seperti kram, kelelahan, dan serangan panas, serta memengaruhi performa olahraga [3]. Selain itu, musik
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dapat meningkatkan suasana hati, mengurangi emosi negatif, dan membuat aktivitas fisik lebih menyenangkan [4]. Berdasarkan
permasalahan tersebut, dirancanglah sebuah topi multifungsi bernama MultiFunk Cap yang ditujukan khusus bagi pengguna
olahraga luar ruang di luar ruangan dengan tiga fitur utama, yaitu gel pendingin pasif, sensor pemantauan suhu tubuh real-time,
dan earphone terintegrasi.

Perancangan produk merupakan proses yang diterapkan oleh perancang untuk mengintegrasikan keperluan pengguna dengan
tujuan bisnis, sehingga merek dapat menghasilkan produk sukses secara konsisten. Perancang produk berupaya mengoptimalkan
pengalaman pengguna pada solusi yang diciptakan untuk penggunanya, sekaligus mendukung merek melalui pengembangan
produk yang tahan lama guna memenuhi kebutuhan bisnis jangka
panjang [5]. Dalam proses perancangan produk, salah satu pendekatan yang sering diterapkan adalah Quality Function Deployment
(QFD). Quality Function Deployment (QFD) merupakan metode sistematis yang digunakan untuk mengenali kebutuhan
pelanggan, kemudian mengubahnya menjadi langkah-langkah strategis sehingga produk atau jasa yang dihasilkan memiliki
karakteristik yang sesuai dengan harapan pelanggan [6]. Quality Function Deployment (QFD) pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1966 sebagai sarana untuk menangkap suara pelanggan dalam proses perencanaan mutu produk maupun jasa secara
berkesinambungan, peningkatan kualitas, serta penentuan keputusan. Kemudian, sekitar tahun 1970 di Jepang, teknik QFD
berkembang menjadi alat yang efektif untuk mengubah kebutuhan pelanggan ke dalam bahasa teknis, sehingga membantu
menghasilkan pengembangan produk yang lebih sesuai dengan tuntutan pasar [7]. Secara strategis, implementasi QFD berfungsi
menyelaraskan kualitas produk dengan preferensi pasar guna memperkuat daya saing industri secara berkelanjutan [8].
Perancangan produk menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan
pelanggan ke dalam karakteristik teknis produk. Dengan penerapan QFD, perusahaan dapat memahami harapan pelanggan secara
lebih rinci serta menghasilkan rancangan produk yang lebih inovatif dan kompetitif. Selain itu, QFD juga telah banyak diterapkan
di berbagai bidang sebagai salah satu cara dalam proses pengembangan produk [9]. Langkah-langkah dalam Quality Function
Deployment (QFD) meliputi identifikasi kebutuhan pelanggan, identifikasi persyaratan teknis, menentukan hubungan antar
persyaratan teknis, menentukan hubungan antara kebutuhan pelanggan dengan persyaratan teknis, melakukan analisis kompetitif,
mengembangkan nilai target untuk persyaratan teknis serta menentukan kesulitan teknis, dan menentukan target pencapaian [10].
Quality Function Deployment (QFD) dimanfaatkan untuk mengubah kebutuhan konsumen menjadi spesifikasi teknis melalui
House of Quality (HoQ), sehingga produk yang dihasilkan dapat memiliki karakteristik yang selaras dengan tuntutan pasar [11].
House of Quality (HoQ) merupakan tahapan awal dalam Quality Function Deployment (QFD) yang memanfaatkan matriks untuk
mengaitkan kebutuhan konsumen dengan tindakan teknis yang harus dilakukan perusahaan. HoQ berperan dalam menerjemahkan
harapan pelanggan menjadi spesifikasi produk yang lebih terarah dan jelas, sehingga mutu produk dapat ditingkatkan. Selain itu,
analisis nilai juga diperlukan agar perusahaan dapat menghasilkan produk yang lebih optimal sesuai dengan keinginan konsumen
[12]. Dalam QFD, House of Quality (HoQ) berfungsi untuk memetakan hubungan antara kebutuhan pelanggan (What’s) dengan
spesifikasi teknis produk (How’s) melalui sebuah matriks. HoQ tidak hanya mendukung terciptanya produk yang sesuai dengan
harapan konsumen, tetapi juga membantu meningkatkan efisiensi waktu dan biaya produksi, sehingga banyak digunakan di
berbagai sektor industri untuk meningkatkan mutu produk. [13].

Perancangan produk Multifunk Cap dengan metode Quality Function Deployment (QFD) bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam spesifikasi teknis yang tepat dan terukur. Melalui pendekatan Quality Function
Deployment (QFD), diharapkan produk yang dihasilkan mampu memberikan solusi optimal berupa perlindungan termal,
pemantauan kondisi suhu tubuh secara real-time, serta dukungan hiburan yang meningkatkan performa aktivitas fisik. Selain itu,
penerapan Quality Function Deployment (QFD) juga bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara desain produk dengan
preferensi pengguna, meningkatkan kualitas dan nilai fungsional produk, serta menciptakan inovasi yang memiliki daya saing
tinggi di pasar.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah upaya untuk mengkaji dan menyelidiki suatu isu dengan menerapkan metode ilmiah secara cermat
dan detail. Tujuan utamanya adalah mendapatkan, mengolah, menganalisis informasi dan mencapai kesimpulan secara sistematis
dam objektif[ 14]. Metode yang digunakan dalam perancangan produk MultiFunk Cap didasarkan pada 7 langkah per produk
menurut Quality Function Deployment [5].

1. Identifikasi kebutuhan pelanggan. Kebutuhan atau keinginan pelanggan dikumpulkan dari survei, wawancara, dan metode

serupa lainnya.

2. Identifikasi persyaratan teknis. Penjabaran dari kebutuhan ini ke dalam prasyaratan desain yang dinyatakan dalam atribut

yang dapat diukur.

3. Tentukan hubungan antar persyaratan teknik. Mengidentifikasi persyaratan mana yang saling mendukung mana yang tidak.

4. Tentukan hubungan antara kebuuhan pelanggan dengan persyaratan teknik. Kebutuhan pelanggan dihubungkan dengan

persyaratan teknis dengan mengisi matriks tujuan

5. Lakukan analisis kompetitif. Mengevaluasi perusahaan dalam studi terhadap pesaingnya.
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6. Kembangan nilai target untuk persyaratan teknik dan tentukan kesulitan teknis. Menggunakan hasil analisis kompetitif dan
derajat kepentingan, nilai target ditentukan untuk persyaratan teknis.

7. Menentukan target pencapaian untuk setiap karakteristik teknis berdasarkan tiga karakteristik utama, yaitu tingkat kesulitan
pembuatan produk yang diidentifikasi berdasarkan seberapa sulit mencapai nilai target yang dipilih untuk setiap persyaratan
teknis.

Penentuan tingkat kesulitan dilakukan berdasarkan interaksi antara masing-masing karakteristik teknis. Proses perhitungannya
dilakukan dengan menjumlahkan seluruh bobot dari setiap hubungan yang ada, kemudian membagi bobot tiap karakteristik teknis
dengan total keseluruhan bobot tersebut. Perhitungan tingkat kesulitan dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut [15].

Bobot tiap Karakteristik Teknis

0,
Total Bobot karakteristik Teknis *100%

Tingkat Kesulitan =

Derajat kepentingan untuk mengidentifikasi persyaratan teknis mana yang paling mendapatkan perhatian, dan perkiraan biaya
untuk mengetahui harga jual yang sesuai dengan persyaratan teknis Perhitungan derajat kepentingan dapat dilakukan dengan
rumus sebagai berikut [15].

Bobot tiap Karakteristik Teknis

0
Total Bobot karakteristik Teknis x100%

Derajat Kepentingan =

Perkiraan biaya ditentukan berdasarkan hasil dari setiap tingkat kesulitan, yang kemudian dibagi dengan total keseluruhan
bobot tingkat kesulitan tersebut. Perhitungan perkiraan biaya dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut [15]

Bobot tiap Karakteristik Teknis

0,
Total Bobot karakteristik Teknis x100%

Perkiraan Biaya =

Flowchart langkah-langkah metode Quality Function Deployment (QFD) dapat dilihat pada Gambar 1.

Start

ee s s sssses House 0/
Quality

Gambar 1. Langkah-Langkah Quality Function Deployment (QFD)
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3. Hasil dan Pembahasan

Quality Function Deployment (QFD) merupakan metodologi sistematis yang digunakan untuk mengintegrasikan keperluan dan
permintaan pelanggan dalam tiap fase pengembangan produk dengan cara menerjemahkan keinginan ekspetasi mereka ke dalam
bentuk spesifikasi teknis dengan akurat. Langkah-langkah penetapan karakteristik menggunakan metode QFD adalah sebagai
berikut.

3.1. Identifikasi Data Atribut

Karakteristik atribut produk MultiFunk Cap ditentukan berdasarkan preferensi konsumen yang didapatkan melalui kuesioner
terbuka dan tertutup. Detail mengenai data atribut tersebut disajikan secara lengkap pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Atribut MultiFunk Cap

Kriteria
No.
Primer Sekunder Tersier

1. Material Katun

2. Lingkar Kepala 58 cm (Adjustable)
3. Warna Hitam

4. Fungsi Utama Panjang Cap atau Visor 7 cm

5. Tinggi Topi 10 cm

6. Berat Topi 350 gr

7. Ketebalan Cap atau Visor 3 mm

8. Posisi Cooling Gel Di depan dahi
9. Fungsi Tambahan Fitur Audio Earphone
10. Sensor Sensor Suhu

3.2. Nilai Tingkat Kepentingan Produk

Penetapan bobot kepentingan relatif dilakukan terhadap atribut produk sesuai dengan preferensi konsumen. Rincian
mengenai tingkat kepentingan atribut tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Tingkat Kepentingan Produk

No. Kriteria Tingkat
Primer Sekunder Tersier Kepentingan

1. Material Katun 4

2. Lingkar Kepala 58 cm (Adjustable) 4

3. Warna Hitam 4

4. Fungsi Utama Panjang Cap atau Visor 7 cm 4

5. Tinggi Topi 10 cm 4

6. Berat Topi 350 gr 4

7. Ketebalan Cap atau Visor 3 mm 4

8. Posisi Cooling Gel Di depan dahi 5

9. Fungsi Tambahan Fitur Audio Earphone 5

10. Sensor Sensor Suhu 5

3.3. Nilai Tingkat Kepentingan Pesaing

Penilaian tingkat kepentingan dilakukan dengan mengevaluasi atribut dari para kompetitor. Data terkait hasil evaluasi untuk
produk pesaing 1, 2, dan 3 dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Tingkat Kepentingan Pesaing

Kriteria Tingkat Kepentingan
No.
Primer Sekunder Tersier Pesaing 1 Pesaing 2 Pesaing 3
1. Material Katun 2 3 4
2. Lingkar Kepala 58 cm (Adjustable) 3 3 3
3. Warna Hitam 4 3 3
Panjang Cap atau
Fungsi Utama Visor 7em ! 3 3
5. Tinggi Topi 10 cm 3 3 3
6. Berat Topi 350 gr 2 4 3
7 Ketebala? Cap atau 3 mm 1 4 3
Visor
8. Posisi Cooling Gel Di depan dahi 1 4 1
Fungsi . .
9. Tambahan Fitur Audio Earphone 1 1 5
10. Sensor Sensor Suhu 2 1 1

3.4. Matriks Perlawanan antara Atribut dan Karakteristik Teknis

Membuat atau menggambarkan matriks perlawanan antara atribut produk dengan karakteristik teknis. Matriks perlawanan
antara atribut dan karakteristik teknis dapat dilihat pada Gambar 2.

DT '"Output" sececes oo

IEXRTTRY .Cap .
eeeenmesCap .
* e eeeeeCooling Gel .

Gambar 2. Matriks Perlawanan antara Atribut dan Karakteristik Teknis

3.5. Data Matriks Perlawanan antara Atribut dan Karakteristik Teknis

Mengisi nilai korelasi pada matriks yang menghubungkan atribut produk dengan karakteristik teknis. Hasil pengisian data
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Data Matriks Perlawanan antara Atribut dan Karakteristik Teknis

Tingkat korelasi dalam matriks ini diukur menggunakan skala numerik 0 hingga 4 yang merepresentasikan kekuatan hubungan
antar variabel. Simbol V menunjukkan hubungan positif kuat dengan bobot nilai 4, diikuti oleh v untuk hubungan positif sedang
dengan nilai 3. Sebaliknya, hubungan negatif diwakili oleh simbol x untuk tingkat sedang dengan nilai 2 dan X untuk hubungan
negatif kuat dengan nilai 1. Simbol strip (-) menandakan bahwa antar atribut tidak memiliki hubungan sama sekali atau bernilai
0.

3.6. Identifikasi Hubungan antara Karakteristik Teknis

Mengidentifikasi hubungan antar karakteristik teknis untuk menentukan tingkat ketergantungan antar variabel teknis. Data
mengenai hubungan ini tertera pada Gambar 4.

e eeccee mOutput" ecceces oo

Gambar 4. Hubungan antara Karakteristik Teknis
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Tingkat korelasi dalam matriks ini diukur menggunakan skala numerik 0 hingga 4 yang merepresentasikan kekuatan hubungan

antar variabel. Simbol V menunjukkan hubungan positif kuat dengan bobot nilai 4, diikuti oleh v untuk hubungan positif sedang
dengan nilai 3. Sebaliknya, hubungan negatif diwakili oleh simbol x untuk tingkat sedang dengan nilai 2 dan X untuk hubungan
negatif kuat dengan nilai 1. Simbol strip (-) menandakan bahwa antar atribut tidak memiliki hubungan sama sekali atau bernilai

3.7. Target Pencapaian

Penetapan target pencapaian pada tiap karakteristik teknis dilakukan dengan mempertimbangkan tiga parameter krusial, yakni

tingkat kesulitan, derajat kepentingan, serta perkiraan biaya yang diperlukan.
1. Penetapan tingkat kesulitan karakteristik teknis dihitung berdasarkan totalitas interaksi antar-karakteristik yang ada. Evaluasi

dilakukan dengan menjumlahkan seluruh bobot hubungan, kemudian menentukan rasio tiap karakteristik terhadap total bobot
keseluruhan. Kriteria tingkat kesulitan suatu karakteristik teknis diklasifikasikan ke dalam lima kategori berdasarkan rentang
persentase bobot nilainya. Karakteristik dianggap Mudah (skala 1) jika berada pada rentang 0% hingga 5% dan Cukup Mudah
(skala 2) untuk rentang 6% hingga 11%. Apabila persentase mencapai 12% hingga 17%, maka dikategorikan sebagai Sulit
(skala 3), sedangkan rentang 18% hingga 23% masuk ke dalam klasifikasi Sangat Sulit (skala 4). Terakhir, kategori Mutlak
Sulit (skala 5) ditetapkan bagi karakteristik yang memiliki nilai persentase di atas 24%. Contoh perhitungan besar bobot untuk
karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi adalah sebagai berikut.

Waktu Aktivasi Fungsi =0+4+4+0+3+3=14

Total bobot =14 +2+ 13+ 14 +2+10+9 = 64

Setelah mendapatkan total bobot, dihitung tingkat kesulitan untuk tiap karakteristik teknis yang ada seperti pada contoh
karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi berikut.

Waktu Aktivasi Fungsi = g x100% = 21,87% = 4

. Derajat kepentingan didapatkan dari perhitungan hubungan interaksi atau matriks perlawanan antara atribut dan karakteristik
teknis. Salah satu contoh perhitungan bobot untuk karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi dapat dilihat sebagai berikut.
Waktu Aktivasi Fungsi=0+0+0+0+0+0+0+2+4+4=10

Total bobot=10+21+11+7+16+8+9=82

Setelah mendapatkan total bobot, dihitung derajat kepentingan untuk tiap karakteristik teknis yang ada seperti pada contoh
karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi berikut.

Waktu Aktivasi Fungsi = g x100% = 12,19% = 12%

. Perhitungan perkiraan biaya dilakukan dengan melakukan perhitungan bobot penentuan tingkat kesulitan tiap karakteristik
teknis. Contoh perhitungan pada karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi dapat dilihat sebagai berikut.

Total Bobot=4+1+4+4+1+3+3=20

Setelah mendapatkan total bobot, dihitung perkiraan biaya untuk tiap karakteristik teknis yang ada seperti pada contoh
karakteristik teknis waktu aktivasi fungsi berikut.

Waktu Aktivasi Fungsi = 24—0 x100% =20%

Hubungan antara karakteristik teknis dengan tingkat kesulitan, derajat kepentingan, dan perkiraan biaya dapat dilihat pada

Gambar 5.



220 Fauza Azril Halim / EE Conference Series 09 (2026)
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Gambar 5. Hubungan Karakteristik Teknis dengan Tingkat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Perkiraan Biaya

Diagram QFD keseluruhan dari produk MultiFunk Cap oleh kelompok VII-B dapat dilihat pada Gambar 6.

P i K . . . . .
oo fl:s.e.p.s‘l" ‘(Tsumen . . . . . . Derajat Hubungan:

- A N PR RN
3 i L I R N B AR S -
3 AR PR
IR 'Cap" .o 'I/l'sor . . . . . . . .
o sessssssCapenses sVisor S T T O I P .
« « swvssCooling Gel A P A A I I I
® 000 e cee s v e 00 e o . .o oo . oe . oe E]
]
e ecccsccs ee ses s o .o . .o .o . .o .o E]
L]

Tingkat Kesulitan
o ooue e Derajat Kepentingan

Gambar 6. Quality Function Deployment (QFD) MultiFunk Cap Kelompok VII-B
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Kesimpulan yang dapat diperoleh dari gambar Quality Function Deployment (QFD) produk MultiFunk Cap kelompok VII-B
adalah sebagai berikut.

1. Karakteristik teknis pada produk MultiFunk Cap karya Kelompok VII-B diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan kesulitan.
Kategori sangat sulit mencakup parameter waktu aktivasi fungsi, durasi pemakaian, serta kapasitas daya baterai. Sementara itu,
frekuensi output suara dan sensitivitas respon sensor tergolong dalam kategori sulit. Parameter konduktivitas termal dan
elastisitas material diidentifikasi memiliki tingkat kesulitan yang mudah.

2. Derajat kepentingan karakteristik teknis pada produk MultiFunk Cap dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama.
Konduktivitas material menempati posisi sebagai karakteristik yang sangat penting. Sementara itu, kategori penting mencakup
aspek waktu aktivasi fungsi, durasi pemakaian, serta elastisitas material. Adapun parameter kapasitas daya baterai, frekuensi
output suara, dan sensitivitas respons sensor diidentifikasi masuk ke dalam kategori kurang penting.

3. Estimasi biaya dalam pengembangan produk MultiFunk Cap dikategorikan pada tingkat menengah atau sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa Kelompok VII-B berhasil menyelaraskan antara efisiensi anggaran dengan kualitas produk yang
dihasilkan. Dengan demikian, produk ini memiliki potensi pasar yang baik karena mampu mempertahankan standar kualitas
dengan harga yang kompetitif.

4. Kesimpulan

Penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) pada perancangan MultiFunk Cap bertujuan untuk mengintegrasikan
kebutuhan pelanggan ke dalam setiap fase pengembangan produk serta menerjemahkannya menjadi spesifikasi teknis yang tepat
dan terukur. Metode ini memungkinkan perancangan produk yang sesuai dengan preferensi pengguna dan memiliki kualitas serta
daya saing yang baik. Berdasarkan hasil kuesioner, atribut produk meliputi fungsi utama seperti material katun, lingkar kepala 58
cm (adjustable), warna hitam, serta dimensi fisik topi, dan fungsi tambahan berupa cooling gel, earphone, serta sensor suhu.
Atribut fungsi tambahan memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan atribut lainnya. Hasil analisis House of Quality
(HoQ) menunjukkan adanya hubungan antara kebutuhan pelanggan dengan karakteristik teknis serta interaksi antar karakteristik
teknis. Beberapa karakteristik teknis memiliki tingkat kesulitan tinggi, terutama pada parameter waktu aktivasi fungsi, durasi
pemakaian, kapasitas daya baterai, serta integrasi fitur tambahan seperti cooling gel, earphone, dan sensor suhu. Selain itu,
berdasarkan analisis derajat kepentingan, konduktivitas material termasuk dalam kategori sangat penting, sedangkan waktu
aktivasi fungsi, durasi pemakaian, dan elastisitas material tergolong penting. Adapun kapasitas daya baterai, frekuensi output
suara, dan sensitivitas respons sensor berada pada kategori kurang penting. Dari sisi biaya, pengembangan produk berada pada
kategori sedang. Berdasarkan analisis tersebut, perbaikan perancangan MultiFunk Cap difokuskan pada atribut fungsi tambahan,
khususnya cooling gel, sensor suhu, dan earphone, karena memiliki tingkat kepentingan tinggi serta berpengaruh besar terhadap
kualitas dan kinerja produk.
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